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Pelaksanaan program pengentasan kemiskman vang dilaksanakan oleh Badan Amil Zakat (BAZ) kota
Bukitinggi dizebut denpan Frogram Dana Anshari. Dana Anshan barasal das aana hikah yang diberikan oleh
| Pemermizh Oaerah ota Bukittinggi yang nantinya akan disalurkan kepada pengusaha kecl! masyorakat |
f produktif potensmal (MPE] melalul BAZ kota Bukitiinggi. Untek melihat keberhasilan penyaluran pembiayaan
dana anshari. panelitian ini menpanalisa bagaimana perubshan mta-rata pendapatan MPP per bz, target
penyaiuran pembiayaan yang leish direncanskan pihak Lembaga Pamberdayaan Masyarakat Peoiensial
(LPMP} Al Anshari, serfa tingkal pengembalian dana anshan. Selain ilu, penalitizn ini juga malihat bagaimana
krilara cakon MPP, bagaimana prosedur penyaluran pembizyaan anshari, den bagaimena penyuluban yang
diperikan kepada #MPE sebetum dan setelah menerima pembiavaan dana anshar Hasil pen&itian yang
diperoleh yakni pembiayaan usna anshan dapal menngkalkan pendapatan rala-zla per han MPF dan
sebahagian dan meraka lelah monorima pembiayaan lebih dari satu kali. Penyaluran dana yang dilakukan
akh LPMZ Al &nchari dapal dikatakan hampir mencapai targel, 2xan tetapi hal tersebut merupakan prostas
yang cukup menggembirakan bagi lermhaga keuangan mikro syariah yang baru terbentuk kurang dar saty
fahun, Tingkal pengembalian dana anshar pun leckategor sukses karena labih dan 60% dana yang
disaiurkan telah dikembatxan olsh MPP pada pihak A& Angharl. Keberhasilan panyaluran dana anshar
tarsebut telah membendayakan MPP vang dzpst dilihat melalui peningkatan pendapatan rata-raia per han dan
kesejahieraan mereka
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BAR 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

kehidupan setiap muslim telah dintur olch ketentuan svariah (hukum
[2lam) vang bersumber pada Al-Qur'an dan Hadist Nabi Mubammad SAW. Hal
ini bertujuan untuk menegakkan keadilan dan kesejahteraan sosial sesuai dengan
perintah Allah SWT. Al-Ghazali menyvatakan bahwa tujuan svariah adalah untuk
meningkatkan  kesejahteraan  masyarakal denpan  menjamin  kepercayaan,
sehidupan, kecerdasan, keturunan, dan kesejahteraan (Trivuwono danm As wdi,
2001},

Tujuan dari hukum syariah salah satunya yaitu peningkatan kesejahteraan
isosial dan ckonomi) dan perlindungan terhadap kepemilikan vang diharapkan
dapat menembus batasan-batasan selurub interaksi manusia dalam hal politk,
ekonom, sosial, dan aspek lainnya yang sceara keseluruhan harus menuju kearsh
keadilan sehingpa kesejahteraan sosial dan ckonomi dapat tercapai, Islum
mengajarkan untuk menghindari sifat serakah dan mengumpulkan harta sebanyak-
banvaknya demi menegakkan keadilan dan kesejahiersan sosial dan ckonomi sera
membatast chksploitast dalam transaksi bisnis. AlQue'an menjelaskan bahwa
Allah swt memerintahkan kaum mushimin untuk tidak saling berebut harla secara
bathil atau dengan cara vang tidak dibenarkan, (Al-Bagarah: 188, An-Nisa’: 29, dan
At-Taubah:34)

Resenpangan sosial dan ekonomi dalam sebuah negara vanp kava dengan
sumber dava alam dan mavoritas penduduknyva barsgama Islam seperti Indonesia
merupakan suatu keprihatinan, karena jumlah penduduk miskin terus meningkal sejek

krisis ekonomi tahun 1997 hingea sekarang. Pada dasarnva masyarakat miskin vang



tergelong  ckonomi lemash  tersebul  memiliki kemampuan  dan potensi untuk
meningkatkan taraf hidupnya dengan melakukan usaha kecil seperti perdangan, usaha
jasa, peranian, petemakan, desn oindustri kecil, serta golonpan ckonomi femakb
umummya memiliki kesulitan modal dalam mengembangkan wsahanya, Berpedoman
pada surat An-Nisa’ avat 29 yang artinya :

“Hai orang-orang vang berimon, fanganioh kamu saling memokan harla
sexameamt dengan carg vang harkil, kecuali denpan jalan perniagaan vane herlakn
dengan suka same sk digmtarg ka7 (AQumn).

Terdapat beberapa cara vang dilakukan oleh pedagang dan pengusabn kecil
dalam mencukupt kebutuhan permodalannya yakni dengan meminjam sejumlah dana
kepada rentenir. Pola kredit vang diberikan rentenir sangar prakuis dan sederhana sera
mengutamakan hubungan baik dan kepercayasn sebagai dasar pemberian kredit dan
rentenir kepada pengusaha kecil. Namun di balik pelayanan yanpe diberiksn oleh
rentendr seperti peminjaman moedal vang dapat dilakukan kapan sajo. perealisasian
kredit yang tidak membuotehkon administrasi dan banvak persyaratan, dan penvaloran
kredit melalui arisan: pengusaha kecil harus menanggung suku bunga vang sangat
tingei bahkan lchih tingg dan tingkat keuntungan vang mercka peroleh selama
berusaha.  Dengan  demikian banvak pengusaha kecil yang  terjebak hutang
berkepanjangan akibat perhitungan dan penpetahusn para pengussha kecil yang tidak
mermadal.

Pemberian pinjaman modal yang bersifat sementara dapat merangsang
pertumbuhan produksi vang nantinya juga akan meningkatkan pendopatan pengusaha
kecil. Denpan  meningkatnya  pendapatan, maka  kesejahtersan  dan  keadilan
masvarakat dapat terwujud. Pemerintah  telah melakuksn wpaya  pengentasan

kemiskinan, salah satunya dengan memberikan sejumlah dana hibah yang dikelola
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka

dapat ditarik beberapa kesimpulan, diantaranya;

L.

Ll

Masvarakat produktif potenstal vang memiliki usaha kecil dipilih dan
diselekst olch pihak LPMP Al Anshari berdasarkan indikator kemiskinan
vang telah ditetapkan oleh Pemda kota Bukittingpi maupun BAZ Lkota
Bukittinggi dengan nilai atau skor tertentu, dengan demikian penvaluran
pembiayaan Al Anshari menjadi tepat sasaran,

Peran pembiaysan dana anshart dalam  meningkalkan  kesejzhicraan
pengusaha Kecild MPP cukup baik untuk sebuah lembaga kevangan mikro
syariah yang baru berjalan selama lima bulan, karena sebahagian besar
pengusaha kecil! MPP yang diberi bantuan pembiayaan dana anshari dapat
meningkatkan pendapatan rata-rata mereka per har, sebelum  diberd
pembtayaan pendapatan rata-rata mercka per bhari yakni sebesar Rp
39.081,08- dan setelah diberi bantuan pembiavaan pendapatan rata-rata per
hari MPP meningkat menjadi Rp 65,198 22-,

LPMP Al Anshari memiliki target penyvaluran pembiayaan dan awal tahun
hingga akhir tghun 2009 yaknl sebesar Rpl.307.434.167.- dengan
penggunaan dana awal untuk tahen 2009 sebesar Bp 1LAOOLOGO.O00,- vang
berasal dari dana hibah yang secara kescluruhan  berjumiab  Rp
4.000.000.000.-. Penyaluran pembiavaan dari bulan Jenuan — Mai 2009

{pada saat akhir penelitian) adalah sebanvak Rp 394.700.000,- atan 39,5%
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